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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Bahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat hubungan antara self-efficacy 

dan music performance anxiety pada praise and worship team. Berdasarkan uji 

hipotesis ditemukan nilai tau sebesar -0.134 dengan nilai p sebesar 0,014 (p < 0,05). 

Dengan demikian, hasil penelitian sejalan dengan hipotesis yang diusulkan yaitu 

adanya hubungan negatif antara self-efficacy dengan music performance anxiety 

pada praise and worship team. Semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki, maka 

semakin rendah music performance anxiety yang dialami oleh praise and worship 

team. Begitu juga sebaliknya, rendahnya tingkat self-efficacy yang dimiliki, akan 

diikuti oleh music performance anxiety yang tinggi.  

Music performance anxiety merupakan situasi stressful yang dapat 

mempengaruhi performansi individu dalam melangsungkan penampilannya 

(Salmon, 1990). Dalam menghadapi situasi tidak terduga dan seringkali penuh 

tekanan, self-efficacy mengambil peran penting yang berfokus pada keyakinan diri 

individu (Zagoto, 2019). Self-efficacy menjadi dasar yang mendorong individu 

untuk dapat menghadapi tuntutan-tuntutan yang ada (Fauzia, 2022).Self-efficacy 

yang tinggi akan membuat individu yakin bahwa setiap permasalahan yang ada 

pasti bisa diselesaikan (Pratama & Sejati, 2022). Selain itu, self-efficacy juga 

membantu individu untuk dapat lebih siap menghadapi tantangan (Wastuti, 2018). 

Menurut Bandura (1977), individu yang memiliki ekspektasi rendah terhadap 

efikasi dirinya cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi, 

sedangkan individu yang memiliki ekspektasi tinggi terhadap efikasi dirinya 

umunya mengalami tingkat kecemasan yang lebih rendah.  

Hal ini didukung melalui hasil penelitian serupa pada konteks yang berbeda. 

Dempsey & Comeau (2019) melakukan penelitian pada 127 musisi muda yang 

sedang belajar piano. Mereka berusia antara 6 hingga 17 tahun dan memiliki 

minimal satu tahun pelajaran piano. Hasil penelitian menyatakan adanya hubungan 

negatif antara self-efficacy dengan music performance anxiety (r =-.48 dan p<.01). 

Penelitian serupa lain juga dilakukan oleh (González et al., 2018) pada 270 musisi 

Spanish yang memiliki pengalaman mulai dari 3 hingga 40 tahun dalam bermusik. 
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Mereka berusia antara 15 hingga 56 tahun dan didapatkan hasil adanya hubungan 

negatif antara self-efficacy dengan music performance anxiety (r =-.47 dan p<.01). 

Hasil penelitian Dempsey & Comeau (2019); Gonzalez et al., (2018) menunjukkan 

bahwa hubungan antara self-efficacy dengan music performance anxiety juga terjadi 

pada konteks individu yang sedang belajar musik dan pada individu yang telah 

memiliki banyak pengalaman dalam bermusik.  

Dempsey & Comeau (2019) menyatakan bahwa semakin cemas musisi, 

semakin kecil kemungkinannya untuk percaya bahwa mereka dapat bermain 

dengan baik. Seorang murid akan menghadapi kesulitan-kesulitan dalam 

mempelajari materi yang ada. Keyakinan individu atas kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas dapat mempengaruhi tingkat kecemasan yang berkaitan 

dengan kinerja tugas Bandura (1977). Oleh karena itu, self-efficacy menjadi salah 

satu pertahanan terbaik yang mendukung siswa menghadapi music performance 

anxiety (Dempsey & Comeau, 2019). Peningkatan self-efficacy juga secara positif 

mempengaruhi ketekunan, pengaturan diri, dan pencapaian yang mana hal ini dapat 

membantu musisi dalam mengurangi kecemasannya (González et al., 2018). 

Pernyataan-pernyataan yang ada menunjukkan bahwa hubungan self-efficacy 

dengan music performance anxiety juga terjadi meski dalam konteks yang berbeda,  

Adanya hubungan antara self-efficacy dengan music performance anxiety 

pada praise and worship team pada penelitian ini ada pada tingkat hubungan yang 

lemah (r =-0.134) dengan nilai sumbangan efektif yang didapat yaitu sebesar 

1,79%. Hal ini juga terlihat dari tabulasi silang pada tabel 4.8 bahwa masing-masing 

kategori self-efficacy tersebar di berbagai kategori tetapi music performance anxiety 

cenderung bergerak pada kategori sedang dan rendah. Kondisi tersebut mungkin 

terjadi karena adanya faktor-faktor lain baik secara internal maupun eskternal yang 

mempengaruhi music performance anxiety.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu persiapan yang matang dimana 

hal tersebut dapat menjadi faktor internal sekaligus eksternal. Secara umum, lagu-

lagu yang akan dinyanyikan dalam proses ibadah akan dikirim pada hari-hari 

sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar praise and worship team dapat 

mendengarkan dan mempelajari terlebih dahulu lagu-lagu yang ada secara mandiri. 
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Disamping itu, gereja-gereja juga menyediakan waktu bagi praise and worship 

team untuk berlatih bersama dan diikuti dengan persiapan-persiapan lainnya. 

Melihat kondisi tersebut, praise and worship team telah melangsungkan persiapan 

yang matang untuk mendukung kelancaran penampilannya dalam proses ibadah. 

Sejalan dengan hasil penelitian oleh Passarotto et al., 2023), yang menyatakan 

bahwa sesi latihan dapat meningkatkan kualitas performa dan individu menjadi 

tidak terlalu cemas. Burin & Osório (2017) juga menyatakan bahwa meningkatkan 

persiapan merupakan salah satu strategi bagi musisi untuk mengurangi music 

performance anxiety.  

Faktor internal lain yang juga turut mempengaruhi yaitu spiritualitas. 

Sebelum proses ibadah, praise and worship team akan berkumpul dan melakukan 

doa bersama. Berlangsungnya doa didorong dari adanya keyakinan dan niat yang 

berasal dari dalam diri seperti kebutuhan untuk merasa dekat dengan Tuhan. 

Menurut Cahyani & Akmal (2017), doa merupakan upaya untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan yang merupakan bagian dari spiritualitas. Individu yang memiliki 

spiritual positif dapat meningkatkan optimisme, koping, mengurangi kecemasan, 

dan mendukung perasaan nyaman dan tenang (Roper, 2002).   

Pengalaman atau jam terbang yang tinggi dari individu sebagai faktor internal 

sekaligus eskternal juga mengambil peran dalam konteks ini. Individu yang 

tergabung dalam praise and worship team memiliki lama pengalaman yang 

beragam dalam bermusik mulai dari bulan hingga tahun. Disisi lain secara umum 

individu yang telah bergabung dalam praise and worship team memiliki 

pengalaman minimal 1 tahun dengan melewati berbagai proses mulai dari audisi, 

training, hingga pada akhirnya dapat tergabung tampil dalam rangkaian ibadah. 

Dengan rangkaian proses tersebut harapannya individu memiliki kesiapan saat 

terjun menjadi anggota praise and worship team.  Menurut Putri et al., (2023) 

pengalaman atau jam terbang adalah salah satu faktor intrinsic yang mempengaruhi 

kecemasan. Individu dengan jam terbang yang tinggi akan memiliki kecemasan 

yang lebih rendah (Meilia & Rahmat, 2022). Persiapan yang matang, spiritualitas, 

dan pengalaman atau jam terbang tinggi mungkin dapat menjadi faktor yang turut 

mempengaruhi tingkat music performance anxiety pada praise and worship team.  



39 
 

 

Disamping itu, penelitian ini tidak luput dari adanya keterbatasan. Beberapa 

keterbatasan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak membatasi penelitian dalam hal waktu pengalaman bermusik 

sehingga hal tersebut tidak dapat dikontrol dimana hal ini mempengaruhi 

sebaran dari music performance anxiety.  

2. Tidak membatasi penelitian dalam hal jenis ibadah dimana praise and 

worship team melangsungkan pelayanannya sehingga hal tersebut tidak 

dapat dikontrol dimana hal ini mempengaruhi sebaran dari music 

performance anxiety.  

3. Instruksi kuesioner mengenai alternatif jawaban tidak dituliskan dengan 

jelas dan membingungkan sehingga hal ini mempengaruhi respon jawaban 

yang dipilih oleh partisipan.  

 

5.2 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil yang didapat sejalan 

dengan hipotesis yang sudah ditetapkan peneliti sebelumnya bahwa ada hubungan 

antara self-efficacy dengan music performance anxiety pada praise and worship 

team. Hasil ini dibuktikan melalui uji non-paramterik Kendall’s Tau B dimana 

diapatkan nilai p sebesar 0,014 (p < 0,05). Selain itu juga didapatkan hasil nilai tau 

sebesar -0.134, yang menunjukkan arah hubungan dari kedua variabel ini negatif, 

yang berarti bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki, maka semakin 

rendah music performance anxiety yang dialami oleh praise and worship team 

begitu juga sebaliknya. Nilai tau tersebut juga menunjukkan bahwa kekuatan 

hubungan antara kedua variabel tersebut lemah. Sumbangan efektif yang diperoleh 

yaitu sebesar 1,79% dimana self-efficacy memberikan pengaruh terhadap music 

performance anxiety sebesar 1,79% sedangkan 98,21% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lainnya. Kecilnya nilai sumbangan efektif ini menjelaskan bahwa pengaruh 

self-efficacy terhadap music performance anxiety kecil, hal ini dikarenakan music 

performance anxiety lebih banyak dipengaruhi oleh variabel lain selain self-

efficacy.   
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5.3 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Anggota Praise and Worship Team 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi anggota praise and worship 

agar bisa mempertahankan self-efficacy dalam dirinya sehingga kecemasan 

saat penampilan tetap rendah dan performansi yang dihasilkan maksimal.  

2. Bagi Ketua Praise and Worship Team 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi ketua praise and worship 

team dapat mempertahankan alur persiapan yang telah ada bagi para 

anggotanya sehingga kecemasan dalam penempilan tetap terkontrol pada 

tingkat rendah.    

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

dapat mengontrol variabel-variabel lain yang mungkin turut mempengaruhi 

music performance anxiety seperti persiapan yang matang, spiritualitas, dan 

pengalaman atau jam terbang yang tinggi.  
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